=g -
"

I/
\

CIREBON

\

Dro—cl |

X!
£

~

£

S

USWATUN KHASANAH
14111520106
CIREBON

2015 M/1436 H

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN HEURISTIK
DAN KORELASINYA DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA
PADA SISWA MA KHAS KEMPEK KABUPATEN CIREBON
SKRIPSI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)SYEKH NURJATI

© Hak Cipta Milik Perpustakaan |AIN Syekh Murjati Cirebon
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan [AIN Syekh Murjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan |AIN Syekh Nurjati Cirebon,




o
o
m
=3
[1=]
S
i
juk}
3
&
w
o
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
[{e]
=
o]
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
E
=
=4
m
=
=
=
=t
e 1Y
o
o
E-
o
o
2

Lh)
Oowm
2o
o @
= | -
(o] w0
1 5=
o =]
S oo
o] = |
= =
J oW
E :
e
= I
o
= 5=
c
g., =
=
4238
3 =8
58 =
o602
@ 30
=1 w
g =]
e | =
ey (7]
L] =
e o
=
w =
- @
oz 3
=S 'm
258
ZEa
— Y,
=y
am2
LT e]
2GS
=g s
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
o P
- S
o o
E =
5% 2
- =
i o
il
T =T
558
P
== . =
Nog
=535
Do m
Fir] =]
E =
€~ 8
“ o
n
m -—
= o
i) _:5
o
=]
s 3
= &
= E
2 5
7] =
5 =
=
€ o
= o
o
— M
o 2
m  c
o om
g -]
. w
c
o
—
c
3
o
L]
o
o
=

ke
Y
)
w
=
w
3
o
=
/=]
=
=
]
7]
o
=1
i
]
=
-1
]
=
w
o
=
=
=
=
x
W
e
o
=4
=3
=
&
=
e
w
3
o
g
e |
=
3
3
1]
3
(=
5]
3
3
o
2
]
=
=1
.
W
po
w
(=
3
(=
o
=

ABSTRAK

swatun Khasanah. 14111520106. Penerapan Strategi Pembelajaran Heuristik dan
orelasinya dengan Minat Belajar Matematika Pada Siswa MA KHAS Kempek Kabupaten
irebon.

Minat belajar matematika pada siswa kelas X — 9 MA KHAS Kempek kurang optimal
arena anggapan siswa terhadap pelajaran matematika itu sulit, saat pembelajaran matematika
urang kondusif, dan pembelajaran masih terpusat dengan guru. Salah satu cara untuk
engatasi hal tersebut adalah penerapan strategi pembelajaran heuristik dalam belajar
atematika. Heuristik adalah strategi pembelajaran dimana siswa dapat menemukan hasil
sendiri dengan langkah-langkah yang guru berikan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menjelaskan seberapa baik respon siswa terhadap

penerapan  strategi  pembelajaran  heuristik dalam pembelajaran matematika, 2)

enggambarkan seberapa baik minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika, dan 3)

embuktikan apakah respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajarn heuristik

perkorelasi dengan minat belajar matematika pada siswa di MA KHAS Kempek Kabupaten
irebon.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MA KHAS Kempek Kabupaten Cirebon. Sampel penelitian dipilih dengan
enggunakan cluster random sampling, terpilih kelas X — 9 sebagai sampel dengan jumlah
siswa sebanyak 42 orang. Instrumen penelitian yang digunakan: 1) angket respon siswa
erhadap penerapan strategi pembelajaran heuristik, dan 2) angket minat belajar matematika
pada siswa di MA KHAS Kempek Kabupaten Cirebon.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh respon siswa dalam penerapan strategi
pembelajaran heuristik terhadap minat belajar matematika sebesar 72% tergolong dalam
ategori kuat. Penerapan strategi pembelajaran heuristik berkorelasi dengan minat belajar
atematika pada siswa. Hal ini terlihat dari koefisien korelasi 0,72% yang termasuk dalam
ategori kuat.
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ata kunci: Belajar, strategi pembelajaran heuristik, minat
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ABSTRACT

swatun Khasanah. NIM. 14111520206. "Implementation of Heuristic Teaching Strategies
and Correlation with Interest of Mathematics learning at MA KHAS Kempek District office
irebon”.

Interest to learn mathematics at tenth grade students of MA KHAS Kempek less than
Soptimal because of the assumption that students' math is hard, when learning of mathematics
=sunfavorable, and still centered learning with a teacher. One way to overcome this is to apply the
ieiteaching strategies heuristic in learning mathematics. Heuristic is teaching strategies where
students can the alone product with teacher’s steps.

This goals of this research: 1) to describe and explain the good responses of spoken
discourse between structure teaching and learning process mathematic, 2) to draw the good
earning interest of student in teaching and learning process mathematic, and 3) describe and
explain what of students interest to implementation of heuristic teaching strategies and
orrelation with interest of mathematics learning at MA KHAS Kempek district office
irebon.

The research is designed as discourse analysis which takes place in MA KHAS Kempek
n Cirebon. The data of the research is spoken discourse between teacher and student in their
nteraction and communication in class. The data is in the speech recorder form which
ranscript into text. Purposive sampling technique is used to collect and select the source of
data. The data is analyzed by learning interest. The analysis process is design together with
he data sampling collection which based on: 1) the function of language’s theory which
xplained by teaching and learning process heuristic, and 2) the function of language’s theory
hich explained by learning interest.
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Based on the results obtained by student's response to the application of teaching
strategies heuristic for interest learning mathematics much as 72% classified in the strong
ategory. There is the effect of the application of teaching strategies heuristic to correlation
iyh student’s interest in learning mathematics. This is evident from the collection coefficient
0.72% which is included in the strong category.
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eywords: Learning, heuristic, Interest
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Negara maju ialah negara yang mengutamakan pendidikan. Pendidikan
merupakan proses pendewasaan baik secara berfikir atau berprilaku. Pada proses
pendidikan akan dibentuk suatu kepribadian yang baik dengan menumbuhkan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, keceradasan, keterampilan, mempertinggi
budi pekerti, dan pengetahuan. Dengan pendidikan Kkita akan berfungsi dan berperan
dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk mencapai tujuan pendidikan itu, murid harus
dapat berkembang secara optimal dengan kemampuan untuk berkreasi, mandiri,
bertanggung jawab, dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

Masalah yang sangat menonjol dari pendidikan di Indonesia adalah rendahnya
kualitas dan kuantitas mutu pendidikan salah satunya adalah pendidikan matematika
dimana pada umumnya minat belajar para siswa yang belum terangsang dengan baik
sehingga masih perlunya usaha untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa.
Masalah lain yang perlu diperhatikan adalah respon siswa terhadap matematika.
Menurut Sriyanto (dalam Fajri, ddk, 2013: 151) “pelajaran matematika di sekolah
sering kali menjadi momok yang menakutkan, siswa menganggap matematika
merupakan pelajaran yang sulit”. Hal ini disebabkan karena selama ini proses
pembelajaran matematika yang ditemui masih secara konvensional seperti ekspositori,
drill, atau bahkan ceramah. Menurut Ranasa (dalam Jayanti, 2014: 3) “pembelajaran
yang menekankan guru sebagai sumber informasi dan pusat aktivitas pembelajaran
sehingga siswa menjadi pasif merupakan ciri-ciri pembelajaran konvensional”. Proses
ini hanya menekankan pada penyampaian tekstual semata dari pada pengembangan
kemampuan belajar dan membangun individu, sehingga sering kali dijumpai
kecenderungan siswa yang kurang berminat untuk belajar. Akibatnya siswa lebih pasif
dan kurang terlibat dalam proses belajar mengajar. Menurut Sucipta (2014: 2) “hal ini
bertentangan dengan paham konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa dalam
segala usia secara aktif terlibat dalam proses perolehan informasi dan membangun
pengetahuan mereka sendiri”. Kondisi ini tidak akan menumbukembangkan aspek
kemampuan dan aktivitas siswa seperti yang diharapkan. Menurut Kusumojanto (dalam
Purwadi, dkk, 2014: 2) “dunia pendidikan dituntut lebih meningkatkan mutu dan
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kualitas pendidikannya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
di era globalisasi yang semakin hari semakin maju”.

Enggen dan Kauchak seperti yang dikutip oleh Eti Nurhayati (dalam Istiqgomah,
2013: 1) mengatakan bahwa “siswa belajar secara efektif bila siswa secara aktif terlibat
dalam pengorganisasian dan penemuan pertalian-pertalian (relationship) dalam
informasi yang dihadapi. Aktivitas siswa ini menghasilkan kemampuan belajar, minat
belajar dan meningkatkan kemampuan pengetahuan serta pengembangan keterampilan
berfikir (thinking skills)”.

Untuk memberikan minat dan motivasi kepada siswa dalam belajar matematika,
diperlukan pelengkap berupa strategi pembelajaran yang cocok dalam rangka
memberikan pembelajaran yang lebih menarik. Guru harus mampu menciptakan
suasana yang membuat siswanya semakin nyaman dalam proses pembelajaran sehingga
mengakibatkan minat belajar siswapun meningkat. Dalam pembelajaran matematika di
sekolah, seorang guru tidak lepas dari pemilihan strategi belajar mengajar. Sebab dalam
kegiatan belajar mengajar memang harus disertai dengan model atau strategi
pembelajaran agar para siswa tidak bosan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas, karena biasanya dalam pembelajaran matematika sering tidak
variatif, dimulai guru menerangakan materi, memberi contoh, memberi latihan soal dan
diakhiri pemberian pekerjaan rumah sehingga akan mengakibatkan kebosanan dari
siswa. Menurut Riyanto (2009: 159) “ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali
pada pemikiran bahwa peserta didik belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan
alamiah. Belajar akan bermakna jika siswa “mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan
“mengetahui”-nya”.

Ketidakmampuan siswadalam menyelesaikan soal-soal pelajaran yang guru
berikan menyebabkan minat belajar tidak maksimal. Hal ini terjadi karenaguru
menghadapi kesulitan dalam mengajarkan bagaimana cara menyelesaikan masalah
dengan baik. Dilain pihak, siswa menghadapi kesulitan bagaimana menyelesaikan
masalah yang diberikan guru. Berbagai kesulitan penyelesaian soal-soal muncul antara
lain karena mencari jawaban dipandang sebagai satu-satunya tujuan yang ingin dicapai.
Karena hanya berfokus pada jawaban, siswa seringkali salah dalam memilih teknik

penyelesaian yang sesuai.

Menurut Susanta dan Rusdi (2006: 15) “pemecahan masalah adalah suatu proses

menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman sebelumnya pada situasi yang
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baru dan asing”. Pada soal pemecahan masalah, umumnya tidak bersifat algoritmis
tetapi mengaitkan penggunaan rumus satu dengan yang lainnya. Siswa dituntut memiliki
kemampuan memilih algoritma untuk masing-masing bagian masalahnya. Menurut
Zakaria (dalam Hardianto, 2013: 1) “hal-hal yang perlu diperhatikan dalam algoritma
adalah mencari langkah-langka yang paling sesuai untuk penyelesaian suatu masalah,

karena setiap algoritma memiliki kelebihan dan kekurangan”.

Kesulitan yang terjadi bilasiswa tidak memilih pemecahan masalah secaracermat
adalah bahwa mereka akan cenderung mengaplikasikan berbagai algoritma secara acak,
bukan berdasarkan pemahaman tentang masalahnya tetapi berdasarkan pemahaman
bahwa algoritma tertentu sebelumnya telah digunakan dalam soal-soal matematika

sejenis sehingga mereka pikir mereka juga dapat mencoba menggunakannya.

Menurut Polya (dalam Lidinillah, 2006: 1) pertama kali mengenalkan 4 langkah
dalam pemecahan masalah yang disebut heuristik. Menurut Daniel Muijs (dalam Sariati,
2012: 4)“heuristik adalah suatu strategi umum yang memandu pemecahan masalah
dalam mengatasi masalah. Dalam pengajaran heuristik, jalan atau proses semata-mata
ditentukan oleh siswa itu sendiri. Siswa ditunt ununtuk menyelesaikan permasalahan
dengan diberi pertanyaan pancingan mengarah kepada apa yang akan dicari”. Jadi,
heuristik merupakan langkah-langkah umum yang menuntun siswa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah matematika. Penyelesaian masalah dalam metode
heuristik dapat diselesaikan menggunakan sistematika. Masalah didefinisikan sebagai
suatu persoalan tidak rutin, belum dikenal cara penyelesaiannya, kemudian dicari jalan

masuk untuk mengetahui kunci mencari atau menemukan cara penyelesaiannya.

Strategi pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang
di ajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari yang dialami sendiri oleh para siswa dalam

lingkungan yang alamiah yaitu, menerapkan strategi pembelajaran heuristik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, siswa MA KHAS Kempek Kabupaten

Cirebon peneliti menemukan adanya permasalahan minat belajar siswa dalam
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pembelajaran matematika. Dari pernyataan beberapa guru matematika di MA KHAS
Kempek Kabupaten Cirebon, saat pembelajaran matematika berlangsung siswa sering
tidak memperhatikan dan mendengarkan materi yang disampaikan guru dengan baik.
Hal ini disebabkan siswa cenderung ribut, siswa cenderung malas untuk mengerjakan
latihan, melihat keluar kelas, bahkan siswa tidur di dalam kelas. Hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap kenyamanan kondisi kelas dalam proses belajar mengajar.
Kemudian peneliti mendapatkan pernyataan beberapa siswa MA KHAS Kempek
Kabupaten Cirebon, bahwa penyajian mata pelajaran matematika disekolah tersebut
masih menggunakan strategi konvensional yang monoton dan tidak adanya variasi
dalam penggunaan strategi pembelajaran, sehingga menyebabkan kurang merangsang
minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Oleh Karena itu perlu adanya penyajian
materi yang diharapkan dapat menarik minat dan rasa senang siswa terhadap
pembelajaran matematika. Salah satu penyajian pembelajaran matematika menggunakna
strategi kontemporer yaitu heuristik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menerapkan strategi
pembelajaran heuristik dengan kelebihan bahwa strategi ini dapat diterapkan dalam
pembelajaran disekolah karena cukup efektif untuk meningkatkan minat belajr siswa
dan juga siswa merasa senang dengan pemecahan masalah yang dihadapi. Penulis
berharap pembelajaran dengan menggunakan strategi kontemporer berbasis heuristik
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu juga penulis berharap setelah
penerapan strategi pembelajaran heuristic di MA KHAS Kempek Kabupaten Cirebon
ini dapat menjadi pemicu awal terkikisnya strategi pembelajaran konvensional dan
monoton khususnya pada pembelajaran matematika, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk mengkaji seberapa besar “Penerapan
Strategi Pembelajaran Heuristik dan Korelasinya dengan Minat Belajar Matematika
Pada Siswa MA KHAS Kempek Kabupaten Cirebon”.

Identifikasi Masalah

Menurut Arikunto (2002: 27) “masalah adalah problematika yang merupakan
bagian pokok dari penelitian yang merupakan pernyataan yang akan dicari
jawabannya”. Dari masalah—masalah yang berkaitan dengan judul penelitian dan
diungkapkan di latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan permasalahan

sebagai berikut :
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Masih kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika di kelas X
MA KHAS Kempek Kabupaten Cirebon.

Banyak siswa yang berpendapat bahwa penyajian materi matematika kurang variasi
dalam penerapan strategi pembelajaran, sehingga kurang menarik minat siswa
dalam belajar matematika.

Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas X MA KHAS Kempek Kabupaten
Cirebon belum nenunjukkan adanya keaktifan siswa secara keseluruhan.

Pada saat pembelajaran berlangsung, perhatian siswa tidak terpusat pada kegiatan,
hal ini menunjukkan minat dan daya tarik siswa terhadap pembelajaran masih
kurang.

Kurangnya respon siswa dalam proses pembelajaran matematika memerlukan
penerapan strategi yang dapat menarik minat dan perhatian siswa.

Kurangnya respon siswa dalam proses pembelajaran matematika memerlukan
diterapkannya suatu pembelajaran yang dapat merangsang Kketertarikan dan rasa
senang siswa dalam kegiatan yang dilakukan.

Guru masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional dalam pembelajaran
matematika.

Penerapan strategipembelajaran heuristik dapat meningkatkan minat belajar
matematika.

Penerapan strategi pembelajaran heuristik dapat berpengaruh terhadap minat belajar

siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Logika Matematika.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari luasnya pokok bahasan dalam penelitian ini sepertinya perlu

dibatasi ruang lingkupnya, maka masalah dibatasi hanya pada penerapan strategi

pembelajaran heuristik dalam pembelajaran matematika dan pengaruhnya terhadap

minat belajar matematika siswa, dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1.

Yang dimaksud dengan strategi pembelajaran heuristik dalam penelitian ini adalah
strategi yang menekankan pada partisipasi siswa secara aktif untuk melakukan
kegiatan merumuskan masalah, merancang eksperimen, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan dari materi matematika tentang logika
matematika. Strategi ini merupakan gabungan dari discovery dan inquiri yang

intinya terletak pada “penemuan”. Yang aktif menemukan itu adalah siswa, baik
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secara individual maupun kelompok, sedangkan guru berperan sebatas memberikan
bantuan dan arahan berupa tahapan-tahapan atau langkah-langkah petunjuknya saja.
Penerapan strategi ini akan diukur melalui respon siswa melalui penerapan strategi
pembelajaran heuristik.

2. Yang dimaksud dengan minat adalah kecenderungan yang tetap terhadap objek,
atau terhadap suatu peristiwa, kejadian dengan memperlihatkan rasa senang,
keaktifan, ketertarikan, menunjukkan antusias (semangat), keinginan, serta
partisipasi siswa dalam pembelajaran.

3. Materi yang disampaikan adalah “Logika Matematika” pada semester dua di kelas
X-09.

1.4. Perumusan Masalah
Dapat kita lihat dari pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, ada beberapa
pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sebelum melakukan penelitiannya diantaranya
yaitu sebagai berikut:
1. Seberapa baik respon siswa terhadap penerapan strategipembelajaran heuristik
dalam pembelajaran matematika?
2. seberapa baik minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika?
3. Apakahrespon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran heuristik berkorelasi
dengan minat belajar matematika pada siswa di MA KHAS Kempek Kabupaten

Cirebon?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan-permasalahan yang telah di
rumuskan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan tentang respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
heuristik.
2. Menggambarkan tentang minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
3. Membuktikan tentang respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
heuristik berkorelasi dengan minat belajar matematika padasiswa di MA KHAS

Kempek Kabupaten Cirebon.
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1.6. Kegunaan Penelitian

a.

a.

Dalam penelitian ini, peneliti berharap semoga hasil penelitian dapat memberikan

dampak positif dan manfaat konseptual pada proses pembelajaran matematika.
Kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1.6.1. Secara Teoritis

Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan khusus dalam kaitannya

dengan peningkatan kualitas pendidikan dan peningkatan minat belajar matematika

pada siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi psikologi

pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi

gambaran mengenai pengaruh strategi pembelajaran heuristik terhadap minat

belajar matematika pada siswa.

Dapat digunakan bagi para peneliti sebagai pertimbangan untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut mengenai minat belajar matematika serta faktor yang

mempengaruhinya.

1.6.2. Secara Praktis

Bagi peneliti:

1)

2)
3)

Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan minat belajar
matematika pada siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran heuristik.
Memperoleh pengalaman dalam memilih strategi pembelajaran.

Menambah pengetahuan peneliti dalam memilih strategi pembelajaran yang

tepatuntuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

Bagi guru :

1)

2)

3)

Strategi pembelajaran heuristikdapat digunakan sebagai salah satu acuan dan
alternatif pembelajaran matematika karena dalam proses pembelajarannya itu
lebih efektif dan bervariasi sehingga dijadikan sebagai pengetahuan baru bagi
guru, serta sebagai masukan dalam memperbaiki proses belajar mengajar
selanjutnya dan untuk meningkatkan minat belajar matematika pada siswa.
Memberikan wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian sebagai
upaya solusi terhadap permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam
mencapai sebuah tujuan pembelajaran.

Sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja dan

profesionalisme guru.
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Bagi Siswa :

1)

Dapat memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran matematika kepada
siswa yang bervariasi dengan melalui strategi pembelajaran heuristik sehingga
dapat meningkatkan kemampuan siswa mengkaitkan pengetahuan yang lama

ke pengetahuan yang baru, mengkaitkan ke kehidupan nyata atau antara konsep

matematika.

2) Dapat meningkatkan minat dan kreatifitas siswa dalam belajarnya di sekolah.

3) Membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri yang akhirnya
dapat meningkatkan kemampuan minat belajarmatematika.

Bagi Sekolah :

1) Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya
mengembangkan proses pembelajaran matematika yang lebih baik.

2) Strategi Pembelajaran yang diterapkan dapat memberi masukan yang baik bagi

sekolah tersebut dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran yang lebih

baik dikelas sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada BAB | dan sesuai
dengan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

a. Respon siswa terhadap strategi pembelajaran heuristik kelas X di MA KHAS
Kempek KabupatenCirebon Tahun Ajaran 2014/2015 termasuk ke dalam kategori
kuat, hal ini berdasarkan perolehan skor rata-rata hasil angket strategi
pembelajaran heuristik sebesar 80.83%

b. Minat belajar matematika siswa kelas kelas X di MA KHAS Kempek
KabupatenCirebon Tahun Ajaran 2014/2015 termasuk ke dalam kategori sedang,
hal ini berdasarkan perolehan skor rata-rata hasil angket disiplin belajar
matematika siswa sebesar 78.28%.

c. Penerapan strategi pembelajaran heuristik berkorelasi dengan minat belajar
matematika siswa kelas X di MA KHAS Kempek Kabupaten Cirebon yaitu
sebesar 0.720. Nilai korelasi tersebut ada pada rentang 0.60 — 0.799, sehingga
korelasi antara penerapan strategi pembelajaran heuristik dengan minat belajar
matematika pada siswa adalah kuat. Sedang koefisien determinasi sebesar
51.84% dan sisanya sebesar 48.16% ditentukan oleh faktor lain. Adapun hasil uji
hipotesi menunjukkan bahwa Fpjryng > Fraper  Yaitu40.878 > 4.08 dengan
koefisien korelasi sebesar 72% yang berarti korelasi strategi pembelajaran
heuristik terhadap minat belajar matematika siswa tergolong kuat. Sehingga H,
ditolak dan H, diterima yang berarti penerapanstrategi pembelajaran heuristik

berkorelasi dengan minat belajar matematika pada siswa.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan pembahasan
hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
a. Bagi pendidik diharapkan mampu mempelajari strategi pembelajaran heuristik
sebagai modal untuk memperbanyak inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran

matematika supaya menumbuhkan minat belajar pada peserta didik serta dapat
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. menjadikan pembelajaran yang efektif dan efisien. Sehingga menjadikan

matematika sebagai mata pelajaran yang disukai peserta didik.

. Bagi siswa, harus lebih banyak berperan aktif dan mempunyai tanggung jawab

belajar sebagai siswa dan untuk menyukai pelajaran matematika karena dengan
kita suka maka secara perlahan kita akan mengerti akan pelajaran matematika

sehingga akan menumbuhkan minat belajar matematika secara tidak langsung.

. Bagi orang tua, diharapkan senantiasa memberikan bimbingan dan dorongan yang

intensif dalam belajar sehingga siswa mampu mempunyai motivasi belajar dari

orang tua supaya siswa lebih semangat dalam belajar matematika.

. Penelitian lanjutan, penelitian ini hanya terbatas dilakukan di MA KHAS Kempek

Kabupaten Cirebon pada Tahun Ajaran 2014/2015 yang terbatas pada strategi
pembelajaran heuristik dan minat belajar matematika pada siswa saja. Sasaran
penelitian ini juga hanya terbatas pada siswi di MA KHAS Kempek Kabupaten
Cirebon. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini dapat dapat
dilanjutkan dengan mengambil populasi atau subjek yang berada dalam ruang
lingkup yang lebih luas. Misalnya pada sekolah yang lain bahkan pada jenjang
pendidikan lainnya seperti SMA, SMU, atau SMK.

Diharapkan juga bagi penulis lain agar dapat meneliti tentang permasalahan lain
di luar pengaruh strategi pemebelajaran heristik terhadap minat belajar

matematika siswa.
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